BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan

sebagai berikut:

6.1.1 Intensitas Nyeri Sebelum Diberikan Aromaterapi Jeruk (Bitter Oranges)
Dari 10 responden, didapatkan intensitas nyeri pada ibu inpartu sebelum
diberikan aromaterapi jeruk (bitter oranges) yaitu sebagian besar mengalami
nyeri sangat menggangu 4 (40 %) dan sebagian kecil mengalami nyeri
sedikit sakit 1 (10 %).

6.1.2 Intensitas Nyeri Sesudah Diberikan Aromaterapi Jeruk (Bitter Oranges)
Dari 10 responden, didapatkan intensitas nyeri pada ibu inpartu sesudah
diberikan aromaterapi jeruk (bitter oranges) yaitu sebagian besar mengalami
nyeri sedikit sakit 6 (60 %) dan sebagian kecil mengalami nyeri mengganggu
aktifitas 4 (40 %)

6.1.3 Pengaruh Pemberian Aromaterapi Jeruk (Bitter Oranges) Terhadap
Intensitas Nyeri Pada Ibu Inpartu Kala | Fase Aktif Dipuskesmas Wajak

Sebelum pemberian perlakuan intensitas nyeri ibu inpartu yaitu sidikit sakit
terdapat 1 (10%) responden dan sesudah pemberian perlakuan intensitas
nyeri ibu sedikit sakit bertambah menjadi 6 (60%) responden sehingga
terdapat pengaruh pemberian aromaterapi jeruk (bitter oranges) terhadap
intensitas nyeri pada ibu inpartu kala | fase aktif dipuskesmas wajak dan hasil
uji statistik didapatka nilai p 0,000<0,05 sehingga keputusan hipotesis HO
ditolak Ha diterima yaitu terdapat pengaruh pemberian aromaterapi jeruk
(bitter oranges) terhadap intensitas nyeri pada ibu inpartu kala | fase aktif

dipuskesmas wajak.



6.2 Saran
6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pustaka di

perpustakaan, dan sebagai bahan kajian di mata kuliah persalinan.

6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan metode
nonfarmakologi yang lain atau memberikan perlakuan secara berkala lebih dari
satu kali agar dapat diketahui intensitas nyeri ibu inpartu secara maksimal dan

tepat.

6.2.3. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan

dalam upaya penanganan nyeri pada saat persalianan.

6.2.4. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi responden
dan sebagai informasi alternatif tentang aromaterapi yang bisa mengatasi nyeri

saat persalinan.
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